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Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the safety culture (knowledge, attitude towards 

regulations, personality, availability of equipment, training, and motivation) that affect the 

compliance with the use of Personal Protective Equipment (PPE) of workers at the Water 

Laboratory of PT Unilab Perdana, South Jakarta. The research method used is quantitative 

with an explanatory format. The population of this study were 17 workers in the water 

laboratory of PT Unilab Perdana, South Jakarta. The sampling technique is a saturated 

sample, that is, all members of the population are used as samples. The research sample was 

17 workers in the water laboratory of PT Unilab Perdana, South Jakarta. The research data 

collection technique used a questionnaire on compliance with the use of PPE on workers as 

the dependent variable and knowledge, attitude towards regulations, personality, availability 

of equipment, training, motivation as independent variables. Data analysis used simple 

correlation regression, t test, and coefficient of determination. The results showed that safety 

culture had a positive and significant effect on compliance with the use of PPE. The results of 

the t-test for tcount are greater than ttable, namely 3.493 > 2.109 at = 0.05 and 2.898 at = 

0.01. This means that the correlation coefficient of safety culture on compliance with the use 

of PPE is significant. The coefficient of determination of the influence of safety culture on 

compliance with the use of PPE is obtained from the R square value of 0.449. So 44.9% of the 

variance in safety culture can be explained by the variable of compliance with the use of PPE. 

From the results of hypothesis testing, the findings show that safety culture has a positive and 

significant effect on compliance with the use of PPE. This means, the higher the safety culture, 

the higher the compliance with the use of PPE. Based on these findings, it can be concluded, if 

you want to improve compliance with the use of PPE, then the safety culture needs to be 

improved as well. 

 

Keywords: safety culture, compliance, personal protective equipment (PPE) 
 

I. PENDAHULUAN 

Keselamatan kerja para pekerja sangat penting nilainya bagi suatu perusahaan, karena 

kunci keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan nama baik perusahaan dalam bidang K3. 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

dalam pasal 86 ayat 1 menegaskan bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk 

memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam pasal 86 ayat 2 

menegaskan melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja 

yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan kesehatan kerja. 
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Pengendalian faktor-faktor bahaya yang dilakukan untuk meminimalkan bahkan 

menghilangkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja adalah dengan cara pengendalian 

teknis dan administratif. Pengendalian teknis berupa eliminasi, substitusi, minimalisasi dan 

isolasi. Pengendalian administratif berupa kegiatan yang bersifat administratif misalnya 

pemberian reward, training, dan penerapan prosedur kerja. Tetapi banyak perusahaan yang 

menolak untuk melaksanakan pengendalian tersebut dengan alasan biaya yang mahal.  

Alat Pelindung Diri (APD) sebagai tindakan proteksi dini terhadap bahaya kecelakaan 

kerja yang timbul di tempat kerja. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sebenarnya 

merupakan alternatif terakhir bagi pihak perusahaan untuk melindungi tenaga kerjanya dari 

faktor dan potensi bahaya (Mayendra, 2009). Bentuk perlindungan yang diberikan selain 

metode eliminasi, substitusi, rekayasa tehnik dan administrasi, tetapi juga dengan memberikan 

APD bagi tenaga kerja. Hal ini dilakukan karena pihak Healthy Safety and Environmental 

(HSE) juga menyadari tingginya potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja PT. Unilab 

Perdana Jakarta Selatan. 

Budaya keselamatan (safety culture) merupakan bagian dari budaya organisasi yang 

dipengaruhi oleh perilaku anggotanya dalam kerangka performansi keselamatan. Indikator 

budaya keselamatan (safety culture) yang di duga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

penggunaan APD diantaranya pengetahuan, sikap terhadap peraturan, kepribadian, 

ketersediaan peralatan, pelatihan, dan motivasi. 

Penelitian Puji, Kurniawan, dan Jayanti (2017), menunjukkan ada hubungan antara 

pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial terhadap penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 

rekanan (PT. X) di PT. Indonesia Power UP Semarang. Penelitian Putri (2017) menunjukkan 

bahwa pendidikan dan sikap terhadap kebijakan sebagai faktor yang berhubungan signifikan 

dengan kepatuhan menggunakan APD. Sedangkan umur, masa kerja, pengetahuan, motivasi, 

kepribadian, pelatihan, komunikasi, dan ketersediaan APD tidak berhubungan dengan 

kepatuhan menggunakan APD. 

Menurut Borman dan Motowidlo, salah satu komponen dari perilaku keselamatan 

adalah kepatuhan keselamatan, yaitu aktivitas yang harus dilakukan seseorang untuk menjaga 

keselamatan dalam tempat kerja. Perilaku ini mengikuti pada prosedur standar kerja dan 

pemakaian APD (Sari, 2010). Jadi kepatuhan merupakan perilaku seseorang dalam menjaga 

keselamatan di tempat kerja dengan mengikuti prosedur standar kerja dan pemakaian APD. 

Ajzen dan Fishbein mengatakan kepatuhan merupakan suatu respon terhadap suatu perintah, 

anjuran atau ketetapan yang ditunjukan melalui suatu aktifitas konkrit. Sedangkan menurut 

Azwar, Kepatuhan juga merupakan bentuk ketaatan pada aturan atau disiplin dalam 

menjalankan prosedur yang telah ditetapkan (Siregar, 2016). 
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Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian Analisis Budaya Keselamatan terhadap Kepatuhan 

Penggunaan APD 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Disain penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variable) Budaya 

Keselamatan (X) yang terdiri dari pengetahuan (X1), sikap terhadap peraturan (X2), kepribadian 

(X3), ketersediaan peralatan (X4), pelatihan (X5), dan motivasi (X6). Variabel terikat (dependent 

variable) yaitu kepatuhan penggunaan APD pekerja (Y) sebagai berikut: 

 
Gambar  2  Disain Penelitian 

Keterangan :  

X : Budaya keselamatan (pengetahuan, sikap terhadap peraturan, kepribadian, 

ketersediaan peralatan, pelatihan, dan motivasi). 

Y : Tingkat kepatuhan penggunaan APD pekerja. 

 

2.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi penelitian ini adalah pekerja 

di bagian laboratorium air PT Unilab Perdana Jakarta Selatan yang berjumlah 17 orang. Sampel 

adalah bagian dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2018). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh, yaitu 

teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel Sugiyono 

(2017). Dengan demikian jumlah sampel penelitian sebesar 17 pekerja di bagian laboratorium 

air PT Unilab Perdana Jakarta Selatan. 
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2.2 Teknik Analisis Data 

Sunyoto (2016) mengatakan bahwa, uji normalitas adalah uji data variabel bebas (X) 

dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik, jika mempunyai data variabel 

bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test Normality Kolmogorov-Smirnov.  

Santosa (2012) mengatakan bahwa, dasar pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu: 

a) Jika probabilitas > 0,05 distribusi dari model regresi adalah normal.  

b) Jika probabilitas < 0,05 distribusi dari model regresi adalah tidak normal.  

 

Regresi Linier Sederhana (Parsial) 

Analisis regresi linier sederhana digunakan dalam situasi di mana suatu variabel bebas 

dihipotesiskan akan mempengaruhi satu variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2017). Analisis 

regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen atau 

kriteria dapat diprediksi melalui variabel independen atau predikator secara individual. 

Perasamaan regresi linier sederhana yang mengacu kepada Sekaran dan Bougie (2017) sebagai 

berikut:  

Ŷ = a + bX 

Keterangan:  

Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a  = Koefisien regresi atau intersep  

b  = Koefisien regresi atau kemiringan (slope)   

X= Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa, uji statistik t atau uji signifikan parameter 

individual, menunjukkan seberapa jauh hubungan atau pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% dan degree of 

freedom (df) untuk menguji pengaruh df = n – 2, dapat dilihat nilai ttabel untuk menguji 2 (dua) 

pihak, selanjutnya ditetapkan nilai thitung. Adapun rumus yang diajukan oleh Sugiyono (2017) 

sebagai berikut: 

t =
r√n − 2

√1 − r2
 

Keterangan: 

r    = Koefisien korelasi 

n   = Jumlah data 

t    = Tingkat signifikansi thitung dibandingkan ttabel 

 

Model keputusan dengan menggunakan statistik uji t, sebagai berikut: 

(a) Tingkat signifikan α = 0,05 (5%)  

(b) Degree of freedom (df) = n - 2  

(c) Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel  

Berpedoman pada Sugiyono (2017) uji kriterianya sebagai berikut: 

(1) Jika thitung > ttabel pada α = 5 % atau thitung < ttabel atau P value (sig) < α maka H0 ditolak dan 

H1 diterima (berhubungan atau berpengaruh).  

(2) Jika thitung < ttabel pada α = 5 % atau thitung > ttabel atau P value (sig) < α maka H0 diterima 

dan H1 ditolak (tidak berhubungan atau tidak berpengaruh).  
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Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 

2018). Rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

Kd = R2 X 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien Determinasi 

R2 = Koefisien Korelasi  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Budaya keselamatan (X) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan mengenai budaya keselamatan (X) diperoleh 

24 butir pernyataan, sehingga rentang nilai antara 24 – 120. Mean = 41,53; median = 43; modus 

= 30; simpangan baku (standard deviation) = 10,441; variance = 109,015; range = 33; skor 

terendah (minimum) = 25; skor tertinggi (maximum) = 58; dan jumlah total (sum) = 706. 

3.2 Kepatuhan Penggunaan APD (Y) 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan mengenai kepatuhan penggunaan APD (Y) 

diperoleh 12 butir pernyataan, sehingga rentang nilai antara 12 – 60. Mean = 88,82; median = 

91; modus = 93; simpangan baku (standard deviation) = 14,001; variance = 196,029; range = 

46; skor terendah (minimum) = 64; skor tertinggi (maximum) = 110; dan jumlah total (sum) = 

1510. 

3.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menarik suatu kesimpulan 

yang didukung oleh data empirik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

korelasi dan regresi sederhana. Hasil analisis regresi sederhana mendapatkan persamaan Ŷ = 

51,524 + 0,898X1. Pada persamaan regresi Ŷ = 51,524 + 0,898X1 diinterpretasikan bahwa 

setiap perubahan skor variabel budaya keselamatan sebesar 1 poin, dapat diestimasikan skor 

kepatuhan penggunaan APD akan berubah sebesar 0,898 pada arah yang sama dengan 

konstanta sebesar 51,524. Koefisien korelasi antara budaya keselamatan terhadap kepatuhan 

penggunaan APD (rYX) sebesar 0,670. 

Hasil uji t untuk thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,493 > 2,109 pada α = 0,05 dan 2,898 

pada α = 0,01. Berarti koefisien korelasi budaya keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan 

APD adalah signifikan. Kesimpulan adalah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

budaya keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan APD. Ini berarti, semakin tinggi budaya 

keselamatan, maka semakin tinggi pula kepatuhan penggunaan APD. 

Koefisien determinasi pengaruh budaya keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan 

APD diperoleh dari harga R square sebesar 0,449. Jadi sebesar 44,9% variansi dalam budaya 

keselamatan dapat dijelaskan dengan variabel kepatuhan penggunaan APD. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, budaya keselamatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan penggunaan APD. Hasil uji t untuk thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu 3,493 > 2,109 pada α = 0,05 dan 2,898 pada α = 0,01. Artinya koefisien korelasi 

budaya keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan APD adalah signifikan. Kesimpulan 

adalah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara budaya keselamatan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD. Ini berarti, semakin tinggi budaya keselamatan, maka semakin 

tinggi pula kepatuhan penggunaan APD. 
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Koefisien determinasi pengaruh budaya keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan 

APD diperoleh dari harga R square sebesar 0,449. Jadi sebesar 44,9% variansi dalam budaya 

keselamatan dapat dijelaskan dengan variabel kepatuhan penggunaan APD. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan, terdapat pengaruh positif yang signifikan budaya 

keselamatan terhadap kepatuhan penggunaan APD. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Cahyani dan Widati (2020), hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara 

pengetahuan dengan kepatuhan pemakaian APD namun ketersediaan APD tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pemakaian APD. Saran dari peneliti yaitu melakukan pengawasan, 

meningkatkan pengetahuan, serta menerapkan sistem reward dan punishmet. 

Penelitian Puji, Kurniawan, dan Jayanti (2017), hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial terhadap penggunaan alat pelindung 

diri pada pekerja rekanan (PT. X) di PT. Indonesia Power UP Semarang. 

Penelitian Putri (2017) menunjukkan bahwa pendidikan dan sikap terhadap kebijakan 

sebagai faktor yang berhubungan signifikan dengan kepatuhan menggunakan APD. Penelitian 

Prasetyo (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan, sikap, dan 

ketersediaan APD terhadap kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja bagian produksi di unit Coating PT. Pura Barutama Kudus. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh temuan yang menunjukan bahwa budaya 

keselamatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan penggunaan APD. Ini 

berarti, semakin tinggi budaya keselamatan, maka semakin tinggi pula kepatuhan penggunaan 

APD. Berdasarkan temuan tersebut, maka dapat disimpulkan, apabila ingin ditingkatkan 

kepatuhan penggunaan APD, maka budaya keselamatan perlu ditingkatkan pula. 

 

4.2 Saran 

Saran penelitian mengenai budaya keselamatan dan kepatuhan penggunaan APD, 

sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan PT Unilab Perdana Jakarta Selatan; dalam upaya meningkatkan kepatuhan 

penggunaan APD perlu diadakan kegiatan sosialisasi yang masif seperti di media sosial, 

elektronik, seminar dan workshop, sehingga warga dapat mengimplementasikan budaya 

keselamatan dan kepatuhan penggunaan APD.  

2. Bagi pekerja di laboratorium air PT Unilab Perdana Jakarta Selatan; diperlukan upaya 

meningkatkan budaya keselamatan dan kesadaran terhadap kepatuhan penggunaan APD. 

3. Bagi penelitian selanjutnya; pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan memperluas 

variabel lain, jangkauan populasi, metode, sampel dan lokasi penelitian. 
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